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ABSTRAK- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di Desa Bissoloro, Pengembangan pariwisata dalam perspektif
Ekonomi Islam dan Dampak pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat di Desa Bissoloro. Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif,
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di Desa Bissoloro dibagi menjadi dua yakni sebagai pengelola
dan masyarakat sebagai penyumbang tenaga. Masyarakat biasa sering membantu
pengelola dalam pembangunan spot baru, kebersihan, dan keamanan. Kemudian dalam
pengembangan pariwisata perspektif Ekonomi Islam, pengembangan pariwisata di Desa
Bissoloro meliputi daya tarik, fasilitas, aksebilitas, dan pelatihan sudah sesuai dengan
Ekonomi Islam dimana masyarakat telah melestarikan alam dengan baik, pengelola telah
menyediakan fasilitas yang ramah bagi pengunjung muslim dan pengelola mendapatkan
pelatihan dalam pengembangan pariwisata. Selanjutnya untuk dampak pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Bissoloro yakni
terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat serta meningkatnya pendapatan
masyarakat.

Kata kunci: Pengembangan Pariwisata, Community Based Tourism

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang juga memiliki potensi pariwisata yang besar.
Perkembangan pariwisata tidak hanya berdampak pada pendapatan devisa negara
melainkan juga mampu memperluas kesempatan berusaha dan menciptakan lapangan
pekerjaan baru untuk masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan dan mengatasi
pengangguran di daerah. keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, akan
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah. Melalui faktor seperti jumlah obyek
wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan yang berkunjung dan tentunya pendapatan
perkapita. (Rahma & Handayani, 2013)

Pengembangan ekonomi lokal di suatu daerah mendorong tercapainya peningkatan
kesejahteraan bagi masyarakat yang dapat diukur dengan pengurangan kemiskinan. Sektor
pariwisata berbasis masyarakat dapat menjadi salah satu alternatif pengetasan kemiskinan
karena sektor tersebut memberikan kontribusi besar dalam
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meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil sampai ke pedesaan. Pariwisata di yakini dapat
berfungsi sebagai katalisator dalam pembangunan atau sebagai aganet of development
sekaligus menjadi penggerak dalam mempercepat pembangunan itu sendiri. (Latuconsina
etal., 2013)

Dunia pariwisata merupakan salah satu dari industri gaya baru yang mampu menyediakan
pertumbuhan ekonomi yang begitu cepat dalam hal penyerapan kesempatan kerja serta
peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat sekitar. Berkembangnya pariwisata
di suatu daerah akan mendatangkan banyak manfaat baik secara ekonomi, sosial dan
budaya. (Azizah, 2021) Hal ini sesuai dengan perintah ALLAH dalam surah Al-Mulk ayat
15:

550 A 5485 G 1510 sl B 1 928 5 G 1 G 3 50
Terjemahan: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Dalam perspektif ekonomi Islam, manusia sebagai khalifah di muka bumi selain beribadah
kepada ALLAH SWT, manusia juga memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan
memelihara alam semesta. ALLAH SWT telah menciptakan alam semesta untuk
kepentingan dan kesejahteraan semua mahluk-Nya khususnya manusia. Maka segala
sesuatu yang diciptakan olen ALLAH di muka bumi ini hendaknya dikelola dengan baik.
(Rudiyanto, 2017)

Di Kabupaten Gowa, desa yang saat ini mulai mengembangkan dan menggali potensi
wisata daerahnya adalah Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Desa
Bissoloro di tetapkan sebagai desa wisata karena potensi yang di miliki di daerah ini sangat
banyak seperti kawasan hutan pinus, desa Bissoloro memiliki luas hutan pinus sekitar 400
hektar dimana masing-masing dibagi menjadi enam bagian dan dikelola secara perorangan
oleh pemilik lahan tersebut. Air terjun, terletak disebelah utara desa Bissoloro dengan
nama air terjun barassang pengunjung dapat menikmati dinginnya air pegunungan dan
sejuknya udara ditengah kawasan hutan. Puncak tinambung, pengunjung dapat menikmati
panorama gunung yang berjeret dengan indahnya, di puncak ini pula wisatawan di
suguhkan langsung pemandangan kota Makassar, Kabupaten Takalar dan Kabupaten
Jeneponto. (Reski, 2020)

Meskipun dengan adanya pariwisata di desa Bissoloro ini dapat membuka lapangan kerja
baru bagi masyarakat dan meningkatkan pendapatan. Pengembangan potensi kawasan
sepenuhnya belum optimal di karenakan pengelolaan kawasan wisata masih di kelola oleh
perseorangan yang mengklaim tanahnya sendiri dan campur tangan dari pemerintah masih
kurang. Sehingga, penataan kawasan wisata ini belum diatur secara baik dan pengelolaan
sendiri di atur oleh pemilik lahan dan merencanakan sendiri fasilitas penunjang wisata.
Potensi pariwisata yang dimiliki oleh desa Bissoloro sangat banyak tentu saja ini sangat
baik apabila potensi tersebut di kelola secara baik, dimana pengelolaan tersebut akan
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memberikan dampak baik bagi pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Hal
tersebut membuat peneliti ingin membahas lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul
“Pengembangan Pariwisata (Community Basic Tourism) Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Di Desa Bissoloro Perspektif Ekonomi Islam.”
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni bagaimana peran masyarakat
dalam pengembangan pariwisata desa Bissoloro perspektif ekonomi Islam? Bagaimana
pengembangan pariwisata desa Bissoloro dalam perspektif ekonomi Islam? Bagaimana
dampak pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat desa
Bissoloro? Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui peran masyarakat dalam
pengembangan pariwisata desa Bissoloro perspektif ekonomi Islam, untuk mengetahui
pengembangan pariwisata desa Bissoloro dalam perspektif ekonomi Islam, untuk
mengetahui dampak pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat di desa Bissoloro.

TINJAUAN LITERATUR

Community Based Tourism

Menurut Nicole Hausler dalam Tourism Forum Internasional Community Based Tourism

merupakan bentuk pariwisata yang memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal

untuk mengontrol dan terlibat dalam manajemen dan pengembangan pariwisata.

Sedangkan, menurut Anstrand Community Based Tourism ialah pariwisata yang

memperhitungkan dan menempatkan keberlanjutan lingkungan, sosial dan budaya diatur

dan dimiliki oleh komunitas, untuk komunitas. (Nurhidayati & Fandeli, 2012)

Agar penerapan Community Based Tourism bisa tercapai, ada beberapa komponen yang

harus diamati, yaitu: (Asnawi & Novia Purbasari, 2014)

1. Sumber daya alam dan budaya, meliputi: sumber daya alam terjaga dengan baik,
ekonomi lokal dan moda produksi tergantung keberlanjutan penggunaan sumber daya,
kebudayaan yang unik sebagai tujuan.

2. Lembaga-lembaga masyarakat, meliputi: masyarakat berbagi kesadaran, norma dan
ideologi, masyarakat memiliki tokoh yang dituakan yang mengerti akan tradisi lokal
dan pengetahuan serta kebijakan setempat, masyarakat memiliki rasa saling memiliki
dan ikut berpartisipasi dalam pembangunan.

3. Manajemen, meliputi: masyarakat memiliki aturan dan peraturan untuk lingkungan,
budaya, dan manajemen pariwisata. organisasi lokal atau mekanisme yang ada untuk
mengelola pariwisata dengan kemampuan untuk menghubungkan pariwisata dan
pengembangan masyarakat, keuntungan didistribusikan secara adil bagi masyarakat,
keuntungan pariwisata memberikan kontribusi terhadap dana masyarakat untuk
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat.

4. Pembelajaran, meliputi: membina proses belajar bersama antara tuan rumah dan tamu,
mendidik dan membangun pemahaman tentang budaya dan cara hidup yang beragam,
meningkatkan kesadaran konservasi alam dan budaya dikalangan wisatawan dan
masyarakat setempat.
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Pariwisata

Mengacu pada UU Republik Indoneisa Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
wisata merupakan kegiatan perjalanan yang di lakukan oleh orang atau sekelompok orang
yang bekunjung kesuatu tempat dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri, ataupun
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang di kunjungi dalam waktu sementara.
Pariwisata merupakan berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, maupun pemerintah. Kepariwisataan merupakan keseluruhan aktivitas yang
terkait dnegan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antar
wisatawan dengan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah dan pengusaha.
(Dhalyana & Adiwibowo, 2013)

Pengembangan Pariwisata

Dalam pengembangan pariwisata, aspek pemberdayaan komunitas lokal telah menjadi
salah satu kesepakatan dan komitmen yang harus diwujudkan untuk mendukung
pengembangan pariwisata secara berkelanjutan, yang menekankan terwujudnya kualitas
sumber daya lingkungan, kualitas pengalaman wisata dan kualitas kehidupan masyarakat
lokal. Menurut Inskep ada beberapa komponen pengembangan pariwisata yakni; atraksi
wisata alam, budaya dan atraksi lainnya. Akomodasi berupa tempat penginapan, layanan
transportasi, penyediaan air bersih, listrik dan telekomuniaski merupakan elemen yang
sangat penting dalam pengembangan pariwisata guna mengatur dan merencanakan
program-program yang bisa meningkatkan aktivitas pariwisata. (Purnamasari, 2011)

Manfaat Pengembangan Pariwisata

Dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat ada beberapa manfaat dari berbagai

bidang yakni: (Pradini et al., 2014)

1. Manfaat dari segi Ekonomi. Terciptanya lapangan pekerjaan serta berkembangnya
pendapatan masyarakat lokal dari sektor pariwisata.

2. Manfaat dari segi Sosial. Meningkatnya kualitas hidup serta memperkuat organisasi
komunitas.

3. Manfaat dari segi Budaya. Membantu berkembangnya pertukaran budaya dan
berkembangnya nilai budaya pembangunan yang melekat dalam kebudayaan
setempat.

4. Manfaat dari segi Lingkungan. terjaganya daya dukung lingkungan, meningkatkan
kepedulian akan konservasi alam.

5. Manfaat dari segi Politik. Meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dan adanya
jaminan hak-hak masyarakat adat dalam pengelolaan SDA.

Pariwisata dan Ketersediaan Lapangan Kerja

Terdapat empat macam keterkaitan yang penting secara ekonomis berkenaan dengan
pengembangan industri pariwisata di suatu daerah. Yakni keterkaitan produksi, konsumsi,
modal dan tenaga kerja. Industri pariwisata yang tumbuh nantinya akan memberikan efek
penyebarluasan penciptaan kesempatan kerja. Kunjungan wisatawan ke suatu daerah
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tujuan akan memberikan dampak pada produk atau jasa perdagangan yang ditawarkan
masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata mampu menciptakan
peluang pendapatan bagi masyarakat. (Widya Setiyanti & Ir Dwi Sadono, 2011)

Pendapatan Masyarakat

Menurut Greogori Mankiw pendapatan masyarakat merupakan pendapatan perseorangan
yakni pendapatan yang diterima ruah tangga dan bisnis non perusahaan. (Gregory, 2000)
Dalam Islam pendapatan masyarakat merupakan perolehan barang atau uang dihasilkan
oleh masyarakat berdasarkan atauran-atauran yang bersumber dari syariat Islam.
Pendapatan masyarakat yang merata sebagai suatu sasaran yang sulit dicapai, namun
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan.
(Edwin, 2007)

Al-Qur’an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan dengan jelas
bahwa manusia di bumi ini diciptakan untuk bekerja keras mencari penghidupan masing-
masing. ALLAH SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 9:

g,‘,g;baﬂ,} Y L R TAIYT 0% % | \ f.,&/a, ,%,{ 2 2%~ L hos - - oA 4l L. % Loh.0 &
Oplant Al Loy aiid BALEAl 5 caad) ale ) (93 s O siagall y Ad ) aSlas ) (5 jd 1 slac) Ja

Terjemahan: Dan Katakanalah. “Bekerjalah kamu, maka ALLAH  akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (ALLAH) yang maha mengetahui yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah sebuah konsep ekonomi yang dijalankan berdasarkan nilai-nilai

dan prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-sunnah, yang

berorientasi pada ridha ALLAH SWT. Al-Qur’an dan sunnah merupakan pengikat tata
aturan dalam menjalankan seluruh aktivitas ekonomi, baik dari segi produksi, distribusi,
dan konsumsi. Ekonomi Islam merupakan sebuah tawaran sistem ekonomi yang lebih
mengedepankan keuntungan dan kesejahteraan bersama. Sebagai suatu sistem ekonomi
yang terilhami oleh nilai-nilai ajaran Islam, yang membawa misi memberikan
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat, memberikan rasa keadilan, menanamkan
semangat kebersamaan dan kekeluargaan serta mampu mendorong dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha dalam memainkan perannya.
(YYuliyani, 2015)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Jenis penelitian kualitatif
dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini karena ingin memperoleh informasi secara
mendalam. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: Data Primer, yakni data
yang diambil secara langsung dari komunitas yang diteliti, pemerintah desa, pengelola,
masyarakat setempat dan wisatawan. Data sekunder, yakni informasi yang diambil dari
sumber tertulis, seperti buku referensi, jurnal, skripsi serta dokumen yang diberikan
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pemerintah desa. (Pradini et al., 2014) Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yakni, wawancara, data yang didapatkan dari hasil wawancara
digunakan untuk menggali informasi peran masyarakat, pengembangan yang digunakan,
serta dampak dari pengembangan berbasis masyarakat. Observasi, yakni peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap fenomena selama praktik dan
pencatatan terhadap gejala yang diselidiki. (Sugiono, 2008)Dokumentasi, Yyaitu
pengumpulan data dilakukan melalui bahan tertulis dari lembaga yang menjadi obyek
penelitian, baik berupa prosedur, peraturan, gambar, ataupun dokumen elektronik.
(Moleong, 2006) Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu, Reduksi data, merupakan
elemen dari analisis data. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis
sekaligus memilah data yang mana di butuhkan dan yang tidak dibutuhakn. Penyajian
data, dilakukan oleh peneliti setelah melakukan proses pemilihan daya yang kemudian
data tersebut di deskripsikan dalam bentuk narasi agar bisa dipahami para pembaca dengan
memakai ciptaan kalimat yang di susun secara benar dan teratur hingga mudah dipahami
oleh para pembaca. Verifikasi, yakni mengecek kembali data-data yang sudah terkumpul
untuk megetahui keabsahan datanya. Dalam tahap verifikasi ini peneliti meneliti
keabsahan datanya dengan cara mendengarkan kembali hasil wawancara dengan para
narasumber dan mencocokannya dnegan hasil wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti.
Penarikan kesimpulan, merupakan tahapan terakhir setelah melakukan pemilihan dan
penyajian data deskripsi yang masuk akal dan gampang dipahami. (Pradini et al., 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara. Observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti.
Maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata (Community Based Tourism)
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat desa Bissoloro perspektif Ekonomi Islam
Peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata sangat penting hal ini agar
pembangunan pariwisata bisa lebih meningkat lagi dengan tetap memelihara kelestarian
alam dan nilai-nilai budaya lokal serta obyek wisata alam yang ada. pengembangan
pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat desa Bissoloro menggambarkan adanya
kesamaan dan tujuan yang sama untuk mengembangkan, membangun dan
mempromosikan pariwisata didaerahnya. Hal ini terlihat adanya dukungan dalam
pengembangan bukan hanya dari pengelola itu sendiri melainkan dari beberapa
masyarakat biasa yang membantu pengelola dalam membangun dan menjaga keamanan
wisata, organisasi yang tergabung dalam Pokdarwis, serta pemuda-pemudi yang
membantu mempromosikan tempat wisata tersebut. Dalam penelitian ini peran
masyarakat terbagi menjadi dua yakni: peran masyarakat sebagai pengelola wisata dan
peran masyarakat sebagai penyumbang tenaga.
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1. Peran masyarakat sebagai pengelola
Masyarakat lokal sangat berperan penting dalam pengembangan wisata karena sumber
daya dan keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut
merupakan unsur penggerak utama. Keberhasilan pengembangan pariwisata
tergantung pada tingkat penerimaan dan dukungan masyarakat lokal. (Dewi, 2013)
Ada beberapa bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata yakni,
menyediakan berbagai produk wisata, menjaga image dari kawasan wisata, menjaga
kondisi kawasan baik secara fisik maupun sosial seperti keamanan, kenyamanan dan
sistem budaya, menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. (Dhalyana &
Adiwibowo, 2013)
Pada saat ini seperti yang telah diketahui bahwa sebagian masyarakat Desa Bissoloro
telah memanfaatkan potensi pariwisata yang ada di desa Bissoloro itu sendiri.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu pengelola yakni pak
Syarifuddin (41 Tahun) mengatakan:
“dari saya sendiri sebagai salah satu pengelola disini terus berupaya agar
bagaimana wisata yang saya kelola terus berkembangan terutama untuk
homestay ini sudah ada beberapa permintaan untuk membuat Insyaallah setelah
ada dana nantinya akan saya wujudkan.” (wawancara 15 November 2022 )
2. Peran masyarakat sebagai penyumbang tenaga
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan pendekatan dari bawah yang
dapat di jadikan strategi dalam pengembangan wilayah. Tinggi rendahnya rasa
memiliki masyarakat atas hasil suatu kegiatan atau pembangunan sangat di tentukan
oleh tingkat pelibatan/partisipasi masyarakat itu sendiri dalam setiap tahap
pelaksanaan kegiatan atau pembangunan tersebut, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan fisik, pemeliharaan dan operasional dan pengembangannya. Partisipasi
masyarakat yang dimaksud bisa dalam bentuk gagasan, dorongan, tenaga Kkerja,
material lokal, ketaatan atas aturan dan tanggung jawab (Ahmad, 2013).
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengelola yakni pak Kadaruddin (22
Tahun) mengatakan:
“kadang-kadang masyarakat memang ikut membantu kami apalagi kalau ada
yang mau dibersihkan. Dari infrastruktur juga jalanan masuk untuk obyek wisata
ditempat kami kan masih kurang bagus jadi kami dari para pengelola
bekerjasama memperbaiki jalanan dengan swadaya dan dibantu masyarakat
sekitar sini juga.” (wawancara 15 November 2022) wawancara lain juga turut
dilakukan dengan pengelola lain yakni pak Syarifuddin (41 Tahun) yang
mengatakan “dari masyarakat otomatis ikut membantu khususnya dari segi
keamanan. Apalagi dari segi fasilitas maupun pembangunan obyek spot-spot foto,
masyarakat selalu aktif membantu kami. Organisasi dari pemuda setempat juga
seperti karang taruna dan Himpunan Mahasiswa Bissoloro (HMB) kadang ikut
membantu kami (wawancara 15 November 2022).
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Pengembangan Pariwisata (Community Based Tourism) di Desa Bissoloro Dalam
Perspektif Ekonomi Islam
Pengembangan pariwisata Community Based Tourism merupakan pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat. Pengembangan ini melibatkan masyarakat secara
langsung baik dari pengembangan wisata alam, buatan maupun budaya. Wisata yang
sekarang dikembangkan oleh desa Bissoloro adalah wisata alam yakni wisata hutan pinus.
Wisata hutan pinus didesa Bissoloro dikelola oleh beberapa orang yang dalam
pengembangannya masing-masing pengelola memanfaatkan langsung objek daya tarik
hutan pinus yang indah nan sejuk, dan juga pembuatan obyek wisata yang dapat menarik
pengunjung seperti spot foto yang banyak dan tempat camping. Pengembangan pariwisata
ini bukan hanya dari segi obyek wisata melainkan juga fasilitas dan aksebilitas yang baik
terus dikembangkan agar nantinya pengunjung semakin nyaman dalam berkunjung.
Adapun prinsip pengembangan pariwisata menurut perspektif ekonomi Islam yaitu:
meningkatkan daya tarik panorama alam yang diciptakan ALLAH SWT dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi. Memanfaatkan tenaga kerja yang
ada di daerah sekitar obyek wisata sehingga dapat memicu tercapainya kesejahteraan
masyarakat dengan mengandalkan produk makanan dan minuman yang bersertifikat halal,
meningkatkan kenyamanan suasana obyek wisata dengan memanfaatkan destinasi yang
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Adapun prinsip pengembangan secara
umum yakni:
1. Daya tarik
Menurut Marrioti dan Yoeti daya tarik wisata ialah faktor yang paling penting untuk
menarik wisatawan untuk berkunjung. Ada tiga syarat penting agar wisatawan mau
berkunjung ke wisata tersebut. yakni destinasi tersebut harus memiliki daya tarik
khusus serta mempunyai atraksi wisata, tersedianya beberapa fasilitas wisata, tempat
ataupun wahana yang bisa digunakan wisatawan untuk beraktivitas sehingga
wisawatan betah tinggal lebih lama, serta adanya kerajinan masyarakat atau cindera
mata yang bisa dibawa pulang oleh wisawatan. (Wulandari, 2014)
Wawancara yang dilakukan dengan salah satu aparat desa Bissoloro yakni pak
Hasbullah (38 Tahun) terkait daya tarik wisata mengatakan:
“daya tarik wisata desa Bissoloro ini sendiri hutan pinusnya yang menyediakan
wisata camp dikelola oleh beberapa warga sekitar, air terjun dan puncak
tinambung. Untuk daya tarik lain aparat desa menyediakan pasar wisata yang
memiliki 12 kios” (wawancara 10 November 2023).
2. Fasilitas
Fasilitas fisik merupakan sarana yang disediakan oleh pengelola obyek wisata untuk
memberikan pelayanan atau kesempatan kepada wisatawan untuk menikmatinya.
Dengan tersedianya sarana maka akan mendorong wisatawan untuk berkunjung dan
menikmati obyek wisata dalam kurung waktu yang lama. Sarana dan prasarana akan
memudahkan seseorang untuk berkunjung ke suatu obyek wisata yang diinginkan
serta pergerakan di lokasi wisata. (Sulfi abdullah, 2016) Fasilitas yang ramah dan
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3.

lengkap sangat dibutuhkan khususnya wisatawan beragama Islam. Di desa Bissoloro
penyediaan fasilitas seperti makanan dan minuman, tempat ibadah, toilet, dan tempat
sampah telah tersedia. Seperti yang dikatakan oleh salah satu pengelola yakni pak
Syarifuddin (41 Tahun) mengatakan:
“untuk fasilitas yang tersedia di sini sendiri yakni mushallah, toilet untuk laki-
laki dan perempuan masing-masing 1, air bersih, gazebo dan warung. Untuk
makanan sendiri kami baru menjual makanan ringan yang insyaallah tentunya
halal” (wawancara 15 November 2023).
Aksebilitas
Aksebilitas menjadi salah satu aspek yang sangat penting yang mendukung
pengembangan pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas sektoral.
Aksebilitas berhubungan dengan sarana dan prasarana yang menyebabkan wisatawan
dapat mengunjungi obyek/daya taik wisatawan. (Hidayat et al., 2017) wawancara yang
dilakukan dengan salah satu aparat desa Bissoloro yakni pak Hasbullah (38 Tahun)
mengatakan:
“Akses jalan untuk kawasan wisata di desa Bissoloro ini telah baik mbak, namun
untuk beberapa kawasan wisata seperti di dusun Bontorappo memang semuanya
belum diperbaiki di karenakan anggaran desa untuk pembangunan ini terpakai
karena adanya covid-19. Namun insyaalah tahun ini akan dibangun peping
kurang leih 80-90 meter. Dan saya juga mengapresiasi warga Bontorappo dan
pengelola wisata karena mereka juga sama-sama membangun jalan dengan
swadaya (wawancara 10 November 2023).
Pelatihan
Pelatihan adalah suatu bagian dari pendidikan wisata yang menyangkut proses belajar
dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku. Pelatihan
dilakukan bertujuan agar memberikan pengetahuan kepada para pengelola tentang
bagaimana pengembangan pariwisata yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip
Community Basic Tourism. Wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu aparat
desa Bissoloro yakni pak Hasbullah (38 Tahun) mengatakan:
“lya kami laksanakan pelatihan kepada pengelola. Biasanya kami kumpulkan
semua para pengelola dikantor desa ini untuk kita berikan arahan-arahan
ataupun pelatihan tentang pengembangan pariwisata” (wawancara 10

November 2023).

Dampak Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di
Desa Bissoloro

Dampak ekonomi dari pengembangan pariwisata dalam hal ini berkaitan dengan
penerimaan pendapatan masyarakat lokal dari kedatangan wisatawan. Sumber penerimaan
tersebut berasal dari belanja wisawatan yakni transportasi, akomodasi tiket masuk wisata,
makan minum, souvenir/oleh-oleh dan pengeluaran wisata lainnya. (Nurhidayati &
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Fandeli, 2012) dengan adanya pariwisata di Desa Bissoloro maka memberikan dampak
yang positif untuk masyarakat salah satunya:

1. Membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyrakat
Lapangan pekerjaan adalah dimana masyarakat di suatu daerah mampu
memberdayakan sumber daya maupun potensi dirinya dibidang pekerjaan untuk
menghasilkan kesejahteraan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Keberadaan pariwisata di desa Bissoloro telah memberikan kontribusi yang cukup
besar untuk menyerap tenaga kerja. Sebelum adanya pariwisata di desa Bissoloro rata-
rata masyarakat berprofesi sebagai petani. Dimana pendapatan sebelum adanya
pariwisata bergantung kepada pendapatan dari hasil bertani yang pendapatannya
masih tergolong rendah. Sedangkan setelah adanya pariwisata di Bissoloro beberapa
dari masyarakat sekitar menjadi pengelola wisata hutan pinus dengan luas pengelolaan
perseorangan berbeda-beda yakni mulai dari 2 hektar — 5 hektar.
Wawancara dilakukan kepada salah satu aparat desa Bissoloro pak Hasbullah (38
Tahun) mengatakan:
“Sebelum adanya pariwisata disni rata-rata memang masyarakat disini
berprofesi sebagai petani ataupun pedagang.” (wawancara 10 November 2022)
Wawancara serupa dilakukan kepada salah satu pengelola yakni ibu Risna (24
Tahun) mengatakan: “Iya sebelum memang adanya pariwisata yang dikelola
disini pengelola memang rata-rata berprofesi sebagai petani, dimana
pendapatan yang dihasilkan juga tidak terlalu banyak”’(wawancara 15 November
2022).
2. Meningkatkan pendapatan masyarakat
Persentase pendapatan pengelola pariwisata desa Bissoloro sebelum adanya pariwisata
yakni sekitar Rp.500.000-Rp.1.000.000 perbulan sedangkan setelah adanya pariwisata
pendapatan pengelola cenderung lebih meningkat yakni di kisaran Rp.3.000.000-
Rp.4.000.000 perbulan. Hasil wawancara dan observasi dari segi pengembangan
pariwisata untuk meningkatkan pendapatan masyarakat didapatkan hasil yang
diungkapkan oleh salah satu pengelola wisata kawasan wisata. Wawancara dilakukan
dengan salah satu pengelola yakni ibu Risan (24 Tahun) mengatakan:
“Kalau pendapatan Alhamdulillah lumayan meningkat apalagi kalau weekend itu
paling ramai kalau hari-hari biasa juga kadang lumayan ji pengunjung tapi
paling ramai itu kalau weekend biasa ada yang datang cuman foto-foto ada juga
yang camping” (wawancara 15 November 2022).
Pariwisata secara langsung telah memberikan dampak yang baik bagi kehidupan
masyarakat sekitar di desa Bissoloro. Dampak tersebut akibat kketerlibatan
masyarakat dalam mengembangkan dan mengelola obyek wisata di desa Bissoloro.
Sebelum adanya pariwisata di desa Bissoloro kebanyakan masyarakat hanya
berprofesi sebagai petani yang penghasilannya didapatkan dari hasil bertani dan
sebagian hanya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), namun setelah adanya wisata di
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desa Bissoloro masyarakat sekitar sudah mulai sedikit terbuka terkait pariwisata
berbasis masyarakat, hal ini ditandai dengan terlibatnya beberapa masyarakat sebagai
pengelola wisata serta semakin banyaknya masyarakat yang membuka warung-
warung kecilyang dianggap mampu mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat di
desa Bissoloro.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laukan tentang pengembangan pariwisata
(Community Based Tourism) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di desa
Bissoloro perspektif Ekonomi islam maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata di desa Bissoloro terbagi menjadi
dua yakni, bebrapa masyarakat desa Bissoloro berperan sebagai pengelola, pengelola
sendiri berperan besar dalam mengembangkan pariwisata di desa Bissoloro sedangkan
masyarakat lokal lainnya berperan sebagai penyumbang tenaga baik dalam hal
kebersihan, keamanan, promosi wisata serta perbaikan akses jalan.

2. Pengembangan yang digunakan di desa Bissoloro adalah Community Based Tourism
yang berarti pariwisata berbasis masyarakat. Dalam pengembangan pariwisata di desa
Bissoloro daya tarik merupakan obyek utama untuk menarik pengunjung, tersedianya
fasilitas yang baik dan ramah pengunjung juga sangat baik, serta akses ketempat
wisata yang sudah baik.

3. Dampak pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di
desa Bissoloro yakni memberikan dampak yang positif bagi masyarakat terutama
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.
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